BAB V

PENUTTUP

A. Kesimpulan

1. Pemberlakuan konsep Pasasr Bebas-APEC dan perekono-

mian Indonesia, yaitu menganut kebebasan pasar
secara mut-lak, tidak adad monopoli tidak ada pro-
teksi.

pPrinsip-prinsi ekonomi Islam tentang pemilikan
adalah pada pemanfaatan, bukan penguasaan secara
mutlak dan adanya keseimbangan antara kepentingan
pribadi dan kepentingan umum serta menciptakan
keadilan yang sebenarnya.
Liberalisasi ekonomi dalam kontekspasar bebas APEC
dan GATT/WTO jelas bertentangan dengan moralitas
prisip Islam. Karena Struktur pasar bebas yang
diterapkan APEC cenderung menghisap dan ekspolaita-
tif. Disisi lain bertentangan dengan prinsip-prinsip
keharmonisan dan keadilan, hanya menciptakan yang
kaya makin kaya, Yyang miskin makin miskin. oleh
karena itu tidak dibenarkan oleh Islam.
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Saran-saran

1.

Adanya pelaksanaan liberalisasi ekonomi-APEC yang
kian mengglobal dan keterlibatan Indonesia sendiri.

Maka, mau atau tidak mau Indonesia harus sesegera

mungkin melakukan pembenahan dan strukturisasi

ekonomi nasional dalam rangkah mempersiapkan diri
menyongsong era pasar bebas adalah tak terelakkan.
Dan juga struktur dan sistem yang lainnya. Sebab,
selaian itu harus disadari bahwa 1iberali§asi ekono-
mi atau pasar bebas-APEC bukan hanya pengaruh besar
pada aspek ekonomi, namun pula aspek-aspek kehidupan
yang lain (budaya, politik, sosial, idiologi dan
lain-lain).

Sebaiknya pemerintah melibatkan rakyat (semua pihak)
setiap kali dalam menentukan pilihan kebijakan yang
berimbas pada publik atau masyarakat, apalagi yang
berkaitan dengan persoalan golbalisasi ekonomi,
apakah keterlibatan kita dalam pasar bebas-APEC
sudah siap, baik dari sisitem ekonominya, sistem
politiknya dan sumber daya manusianya dan bagaimana
dampak yang ditimbulkannya apakah lebih banyak

manfaatnya atau madla- ratnya.

72



